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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa
kelas 1X SMP Negeri 13 Kendari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kuantitatif. Metode penelitian deskritif kuantitatif bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena dengan
menggunakan angka yang menggambarkan karakteristik subjek yang diteliti. Penelitian kuantitatif dibatasi
untuk mendeskripsikan karakteristik sebagaimana adanya. Hasil analisis data yang telah diperoleh dari hasil
menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa kelas IX® SMP Negeri 13 Kendari tahun ajaran
2021/2022 sebanyak 28 orang siswa yaitu 9 orang siswa dikategorikan mampu dengan rincian 1 orang siswa
baik (B) dan 8 orang siswa cukup (C) sedangkan 19 orang siswa lainnya dikategorikan kurang (D) atau kurang
mampu. Kemampuan menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa SMP Negeri 13 Kendari pada
hasil tes yang dilakukan terhadap siswa kelas 1X® data menujukan bahwa: (1). Siswa yang memiliki kemampuan
baik dalam menulis cerpen terdiri dari 1 orang atau 3,57% dengan akumulasi nilai 86,66 berada pada kategori
sudah mampu. (2). Siswa yang memiliki kemampuan cukup terdiri dari 8 orang atau 28,57% dengan akumulasi
nilai berkisar 76,66-80 berada pada kategori sudah mampu. (3). Siswa yang memiliki kamapuan kurang terdiri
dari 19 orang atau 67,85% dengan akumulasi nilai berkisar 56,66-70 berada pada kategori belum mampu.
Kata Kunci : kemampuan, menulis, pengalaman pribadi, teks cerpen.

Abstract

This study aims to determine the ability to write short stories based on the personal experience of class I1X
students at SMP Negeri 13 Kendari. The method used in this research is descriptive quantitative method. The
quantitative descriptive research method aims to explain a phenomenon by using numbers that describe the
characteristics of the subject under study. Quantitative research is limited to describing the characteristics as
they are. The results of data analysis that have been obtained from the results of writing short stories based on
the personal experience of class IX6 students of SMP Negeri 13 Kendari for the 2021/2022 academic year as
many as 28 students, 9 students are categorized as capable with details of 1 good student (B) and 8 moderate
students ( C) while the other 19 students were categorized as less (D) or less capable. The ability to write short
stories based on the personal experience of students of SMP Negeri 13 Kendari on the results of tests conducted
on class IX6 students, the data shows that: (1). Students who have good skills in writing short stories consist of
1 person or 3.57% with an accumulated value of 86.66 in the already capable category. (2). Students who have
sufficient ability consist of 8 people or 28.57% with accumulated values ranging from 76.66-80 are in the
already capable category. (3). Students who have less ability consist of 19 people or 67.85% with accumulated
scores ranging from 56.66-70 are in the poor category.

Keywords: ability, writing, personal experience, short story text.

1. PENDAHULUAN merupakan proses interaksi peserta didik dengan

Pembelajaran merupakan suatu usaha untuk
membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan
untuk membelajarkan peserta didik. Dengan belajar
peserta didik dapat menambah pengetahuan dari yang
tidak tahu tahu. juga

menjadi Pembelajaran

pendidik dan sumber belajar pada lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan,  serta dan

pembentukan  sikap

kepercayaan pada peserta didik.
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' Pembelajaran merupakah prbses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan guru atau
sumber belajar untuk perubahan yang lebih baik
(Dalam UU Sisdiknas Tahun 2003 Bab | Pasal 1).
Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar Menurut (UU No. 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20). Pembelajaran
Wardani  (Djumingin2007: 2)

berfungsi untuk: 1. Melatih keempat keterampilan

Sastra  menurut
berbahasa, 2. Menambah pengetahuan tentang hidup
manusia seperti adat istiadat, agama, kebudayaan dan
sebagainya, 3. Membantu mengembangkan diri, 4.
membentuk Memberi

Membantu watak, 5.

kenyamanan, keamanan, dan kepuasan melalui
kehidupan manusia dan fiksi, dan 6. Meluaskan
dimensi kehidupan dengan pengalaman-pengalaman
baru hingga dapat melarikan diri sejenak dari
kehidupan yang sebenarnya.

Menurut  Munandar  (2009: 19) bahwa
“Kreativitas adalah kemampuan untuk membuat
kombinasi-kombinasi  baru  berdasarkan  bahan,
informasi dan data yang sudah ada sebelumnya
menjadi hal bermakna dan bermanfaat”. Sedangkan
menurut Drevdahl dalam Ali dan asrori (2005: 42) 15
“Kreativitas sebagai kemampuan untuk memproduksi

komposisi dan gagasan baru yang dapat berwujud

aktivitas imajinatif atau sintesis yang mungkin
melibatkan pembentukan pola-pola baru dan
kombinasi dan pengalaman masa lalu yang

dihubungkan dengan yang sudah ada sekarang”.
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Menulis merupakan salah satu dari empat
keterampilan berbahasa yaitu, menyimak, berbicara,
membaca dan  menulis.  Setiap  ketampilan
berhubungan erat dengan keterampilan yang lainnya.
Susetyo (2009: 1) mengemukakan bahwa “Menulis
merupakan kegiatan untuk melahirkan pikiran atau
perasaan dalam bentuk tulis. Karya tulis sebagai hasil
pikiran atau perasaan dapat berupa khayalan dan
dapat juga berupa kenyataan yang benar-benar terjadi.
Karya tulis yang berupa khayalan dalam dunia ilmiah
disebut karya (tulis) fiksi seperti, puisi, cerpen, novel,
roman dan sebagainya”.

Cerita Pendek (Cerpen) merupakan bentuk
yang disebut  fiksi,

(Nurgiyantoro 2009: 9). Cerpen selesai dibaca dalam

karya sastra sekaligus

sekali duduk, Kkira-kira berkisar antara setengah
sampai dua jam, suatu hal yang kiranya tak mungkin
dilakukan untuk sebuah novel. Panjang cerpen
bervariasi, ada yang pendek (short short story),
bahkan mungkin pendek sekali: berkisar 500-an kata;
ada cerpen yang panjangnya cukup (midle short
story), serta ada cerpen yang panjang (long short
story), yang terdiri dari puluhan (atau bahkan
beberapa puluh) ribu kata. Tentunya cerita yang
dibaca ini memiliki unsur-unsur pembangun karya
sastra dan menceritakan kisah seorang tokoh utama.
Dalam kurikulum 2013 pembelajaran menulis
cerpen tercantum dalam silabus bahasa indonesia pada
kompetensi dasar 4.6 mengungkapkan pengalaman
dan gagasan dalam bentuk cerita pendek dengan
memperhatikan struktur dan kebahasaan. Hal ini
diharapkan siswa dapat mengungkapkan pengalaman
dan gagasan dalam bentuk cerita pendek dengan

memperhatikan struktur dan kebahasaan.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
deskriptif  kuantitatif. ~ Metode
untuk

adalah metode

penelitian  deskritif kuantitatif  bertujuan
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menjelaskan suatu fenomena dengan menggunakan

angka yang menggambarkan karakteristik subjek yang
kuantitatif

diteliti.

mendeskripsikan karakteristik sebagaimana adanya.

Penelitian

dibatasi

untuk
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah
diperoleh dari hasil menulis cerpen berdasarkan
pengalaman pribadi siswa kelas 1X8 SMP Negeri 13
Kendari tahun ajaran 2021/2022, dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 4.1

Analisis Hasil Keseluruhan Siswa Dalam Menulis Cerpen Berdasarkan Pengalaman Pribadi Siswa Kelas
IX® SMP Negeri 13 Kendari

No
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g N W N P O © 0 N o O M W N -k O
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1 19 63,33 Kurang
3 21 70 Kurang
1 20 66,66 Kurang
1 20 66,66 Kurang
3 21 70 Kurang
1 19 63,33 Kurang
3 24 80 Cukup
1 19 63,33 Kurang
1 18 60 Kurang
1 18 60 Kurang
3 26 86,66 Baik
1 22 73,33 Kurang
3 25 83,33 Cukup
1 23 76,66 Cukup
1 22 73,33 Kurang
1 19 63,33 Kurang
3 24 80 Cukup
1 17 56,66 Kurang
1 19 63,33 Kurang
2 24 80 Cukup
1 21 70 Kurang
1 20 66,66 Kurang
1 23 76,66 Cukup
2 19 63,33 Kurang
3 23 76,66 Cukup
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Berdasarkan tabel di atas, maka kemampuan menulis
cerpen berdasarkan pengalaman pribadi siswa kelas
IX5 SMP Negeri 13 Kendari dapat dilihat bahwa siswa
kelas 1X® sebanyak 28 orang siswa. 9 orang siswa
dikategorikan mampu dengan rincian 1 orang siswa
baik (B) dan 8 orang siswa cukup (C) sedangkan 19
orang siswa lainnya dikategorikan kurang atau belum
mampu.

Berdasarkan hasil analisis data, dari Sepuluh
aspek penilaian dalam menulis cerpen berdasarkan
pengalaman pribadi siswa dapat dilihat bahwa secara
klasikal pada struktur orientasi, rangkaian peristiwa,
sudut pandang, dan deskriptif yang rinci termaksud
dalam kategori mampu, sedangkan aspek komplikasi,
resolusi, waktu kini dan lampau, kata benda khusus,
penggunaan majas dan penggunaan pertanyaan yang
teoritis termaksud dalam kategori tidak mampu.

Pada struktur orientasi diperoleh gambaran
bahwa sebanyak 28 Orang siswa atau 100%
memperoleh Kkategori mampu, dengan rincian 28
Orang memperoleh kategori sangat baik (A), Hal ini
menunjukan bahwa menulis cerpen berdasarkan
pengalaman pribadi dinyatakan telah memenuhi
ketuntasan klasika 85%. Sebagian besar siswa kelas
IX5 SMP Negeri 13 Kendari mampu dalam struktur
orientasi yang sesuai dengan Kriteria penilaian
sehingga perlu dipertahankan dan ditingkatkan .

Pada struktur rangkaian peristiwa diperoleh
gambaran bahwa sebanyak 28 Orang siswa atau 100%
memperoleh kategori mampu, dengan rincian 28
Orang memperoleh kategori sangat baik (A), Hal ini
menunjukan bahwa menulis cerpen berdasarkan
pengalaman pribadi dinyatakan telah memenuhi
ketuntasan klasika 85%. Sebagian besar siswa kelas
IX® SMP Negeri 13 Kendari mampu dalam struktur
rangkaian peristiwa yang sesuai dengan Kriteria
penilaian dan
ditingkatkan .

sehingga perlu  dipertahankan

Jurnal Bastra

Vol. 7, No. 4 Oktober-Desember 2022
ISSN: 2503- 3875
http://bastra.uho.ac.id/index.php/journal

Pada struktur komplikasi diperoleh gambaran
bahwa sebanyak 18 Orang siswa atau 64,28%
memperoleh kategori mampu, sedangkan 10 orang
siswa atau 35,71% memperoleh kategori belum
mampu, dengan rincian 18 Orang siswa memperoleh
kategori sangat baik (A) dan 10 Orang siswa
dikategorikan kurang (D). Hal ini menunjukan bahwa
menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi
dinyatakan tidak memenuhi ketuntasan klasika 85%.
Sebagian besar siswa kelas 1X® SMP Negeri 13
Kendari Belum mampu dalam struktur komplikasi
yang sesuai dengan kriteria penilaian, sehingga bagi
siswa yang mampu perlu dipertahankan dan siswa
yang belum mampu dapat ditingkatkan lagi.

Pada struktur resolusi diperoleh gambaran
bahwa sebanyak 9 Orang siswa atau 32,14%
memperoleh kategori mampu, sedangkan 19 orang
siswa atau 67,85% memperoleh kategori belum
mampu, dengan rincian 9 Orang siswa memperoleh
kategori sangat baik (A) dan 19 Orang siswa
dikategorikan kurang (D). Hal ini menunjukan bahwa
menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi
dinyatakan tidak memenuhi ketuntasan klasika 85%.
Sebagian besar siswa kelas 1X® SMP Negeri 13
Kendari Belum mampu dalam struktur resolusi yang
sesuai dengan kriteria penilaian, sehingga bagi siswa
yang mampu perlu dipertahankan dan siswa yang
belum mampu dapat ditingkatkan lagi.

Pada

diperoleh gambaran bahwa sebanyak 28 Orang siswa

aspek sudut pandang pencerita
atau 100% memperoleh kategori mampu, dengan
rincian 28 Orang memperoleh kategori sangat baik
(A), Hal ini menunjukan bahwa menulis cerpen
berdasarkan pengalaman pribadi dinyatakan telah
memenuhi Kketuntasan klasika 85%. Sebagian besar
siswa kelas IX® SMP Negeri 13 Kendari mampu

dalam aspek sudut pandang yang sesuai dengan
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Kriteria penilaian sehingga perlu dipertahankan dan
ditingkatkan .

Pada aspek waktu kini dan lampau diperoleh
gambaran bahwa sebanyak 5 Orang siswa atau
17,86% memperoleh kategori mampu, sedangkan 23
orang siswa atau 82,14% memperoleh kategori belum
mampu, dengan rincian 5 Orang siswa memperoleh
kategori sangat baik (A) dan 23 Orang siswa
dikategorikan kurang (D). Hal ini menunjukan bahwa
menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi
dinyatakan tidak memenuhi ketuntasan klasika 85%.
Sebagian besar siswa kelas IX® SMP Negeri 13
Kendari Belum mampu dalam aspek waktu kini dan
lampau yang sesuai dengan kriteria penilaian,
sehingga bagi siswa yang mampu perlu dipertahankan
dan siswa yang belum mampu dapat ditingkatkan lagi.

Pada aspek kata benda khusus diperoleh
gambaran bahwa sebanyak 28 Orang siswa atau 100%
memperoleh kategori belum mampu, dengan rincian
28 Orang memperoleh kategori kurang (D), Hal ini
menunjukan bahwa menulis cerpen berdasarkan
pengalaman pribadi dinyatakan tidak memenuhi
ketuntasan klasika 85%. Sebagian besar siswa kelas
IX® SMP Negeri 13 Kendari belum mampu dalam
aspek kata benda khusus yang sesuai dengan Kriteria
penilaian sehingga perlu ditingkatkan lagi .

Pada aspek waktu kini dan lampau diperoleh
gambaran bahwa sebanyak 27 Orang siswa atau
96,42% memperoleh kategori mampu, sedangkan 1
orang siswa atau 3,57% memperoleh kategori belum
mampu, dengan rincian 27 Orang siswa memperoleh
kategori sangat baik (A) dan 1 Orang siswa
dikategorikan kurang (D). Hal ini menunjukan bahwa
menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi
dinyatakan telah memenuhi ketuntasan klasika 85%.
Sebagian besar siswa kelas IX® SMP Negeri 13
Kendari mampu dalam aspek uraian deskriptif yang

rinci yang sesuai dengan kriteria penilaian, sehingga
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bagi siswa yang mampu perlu dipertahankan dan
siswa yang belum mampu dapat ditingkatkan lagi.

Pada aspek penggunaan majas diperoleh
gambaran bahwa sebanyak 28 Orang siswa atau 100%
memperoleh kategori belum mampu, dengan rincian
28 Orang memperoleh kategori kurang (D), Hal ini
menunjukan bahwa menulis cerpen berdasarkan
pengalaman pribadi dinyatakan tidak memenuhi
ketuntasan klasika 85%. Sebagian besar siswa kelas
IX® SMP Negeri 13 Kendari belum mampu dalam
aspek penggunaan majas yang sesuai dengan Kriteria
penilaian sehingga perlu ditingkatkan lagi .

Pada aspek penggunaan pertanyaan yang
teoritis diperoleh gambaran bahwa sebanyak 7 Orang
siswa atau 25% memperoleh kategori mampu,
sedangkan 21 orang siswa atau 75% memperoleh
kategori belum mampu, dengan rincian 7 Orang siswa
memperoleh kategori sangat baik (A) dan 21 Orang
siswa dikategorikan kurang (D). Hal ini menunjukan
bahwa menulis cerpen berdasarkan pengalaman
pribadi ketuntasan
klasika 85%. Sebagian besar siswa kelas 1X® SMP

Negeri 13 Kendari mampu dalam aspek penggunaan

dinyatakan belum memenuhi

pertanyaan yang teoritus yang sesuai dengan kriteria
penilaian, sehingga bagi siswa yang mampu perlu
dipertahankan dan siswa yang belum mampu dapat

ditingkatkan lagi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian  dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa
SMP Negeri 13 Kendari pada hasil tes yang dilakukan
terhadap siswa kelas 1X® data menujukan bahwa siswa
yang memiliki kemampuan baik dalam menulis
cerpen terdiri dari 1 orang atau 3,57% dengan
akumulasi nilai 86,66 berada pada kategori sudah
mampu ditinjau dari kesesuaian struktur teks dan ciri
kebahasaan cerpen. Siswa yang memiliki kemampuan

cukup terdiri dari 8 orang atau 28,57% dengan
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akumulasi nilai berkisar 80-76,66 berada pada

kategori sudah mampu ditinjau dari kesesuaian

struktur teks dan ciri kebahasaan cerpen. Siswa yang
memiliki kamapuan kurang terdiri dari 19 orang atau
67,85% dengan akumulasi nilai berkisar 70- 56,66
berada pada kategori belum mampu ditinjau dari

kesesuaian struktur teks dan ciri kebahasaan cerpen.
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